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MOTTO 
  ……                  
                     
Artinya:dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.QS,Almaidah ayat 2 
 
                        
                    
                           
 
Daud berkata: "Sesungguhnya dia Telah berbuat zalim kepadamu 
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian 
yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang saleh; dan amat sedikitlah mereka ini". dan Daud mengetahui 
bahwa kami mengujinya; Maka ia meminta ampun kepada Tuhannya 
lalu menyungkur sujud dan bertaubat. QS. Shaad: 2 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
  = tidak dilambangkan   ض  = dl 
ب = b     ط    = th 
ت = t     ظ    = dh 
ث = ts     ع    = ’ (koma menghadap ke atas) 
ج = j     غ    = gh 
ح = h     ف   = f 
خ = kh    ق   = q 
د = d     ك   = k 
ذ = dz     ل    = l 
ر = r     م    = m 
ز = z     ن   = n 
س = s    و   = w 
ش = sy     ه   = h 
ص = sh     ي  = y 
Hamzah ( ء) yang sering dilambangkan dengan alif, apabila teletak di awal 
kata maka mengikuti vokalnya, tidak dilambangkan. Namun apabila terletak di 
tengah atau akhir maka dilambangkan dengan tanda koma di atas („). Untuk 
lambang ع dilambangkan dengan (’). 
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 
Tulisan latin vokal fathah ditulid dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah 
dengan “u”. sedangkan bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara 
berikut: 
vokal (a) panjang= â  misalnya لاق menjadi qâla 
vokal (i) panjang= Î  misalnya ليق menjadi qÎla 
vokal (u) panjang= û  misalnya نود menjadi dûna 
Khusus untuk ya‟ nisbah, maka tidak boleh digantikan dengan “Î”, 
melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambakan ya‟ nisbat di 
akhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 
dengan “aw” dan “ay”. 
C. Ta’ Marbuthah  (ة) 
Ta’Marbuthah (ة) ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah-
tengah kalimat. Namun, apabila Ta’Marbuthah (ة) berada diakhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya ةسرد لا ةلسلا  menjadi al-
risalah lil mudarrisah. Ta’Marbuthah (ة) apabila berada ditengah-tengah kalimat 
yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditrasliteasikan dengan 
menggunakan “t” yang disambung dengan kalimat berikutnya  ا ة  ر ىف menjadi fi 
rahmatillah. 
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D. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah 
Kata sandang berupa “al”) ل  (ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak 
pada awal kalimat. Sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-
tengah kalimat disandarkan (idhafah), maka dihilangkan. 
E. Nama dan Kata Arab Ter-Indonesia 
Pada pinsipnya kata yang berasal dari bahasa Arab harus ditulis dengan 
menggunakan sistem transliterasi. Namun, apabila kata tersebut merupakan nama 
Arab dari orang Indonesia atau bahasa Arab yang sudah terindonesiakan, maka  
tidak perlu menggunakan sistem transliterasi. 
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ABSTRAK 
 
Mangunsong, Taufiq Hidayat. 2013. Dampak Sistem Bagi Hasil Muzâra’ah 
Terhadap Perekonomian Buruh Tani (Studi di Desa Tinggi Raja, 
Kabupaten Asahan, Sumatera Utara). Skripsi. Jurusan Hukum 
Bisnis Syariah. Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 
Malang. Pembimbing Dr. Noer Yasin, M.HI.  
Kata Kunci: Bagi Hasil, Muzâra’ah 
 
Indonesia memiliki wilayah pertanian yang sangat luas. Oleh karena itu 
membuat sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. 
Dalam muamalah, hal yang berkaitan dengan pertanian diantaranya adalah  
muzâra’ah. Bagi hasil pada akad muzâra’ah secara terminologi dapat diartikan 
suatu sistem perjanjian pengelolaan tanah dengan upah sebagian dari hasil yang 
diperoleh dari pengelolaan tanah tersebut. Secara tidak langsung banyak 
masyarakat yang telah menerapkan akad muzâra’ah dalam aktivitas pertanian. 
Terutama pada masyarakat pedesaan, termasuk juga masyarakat desa Tinggi Raja. 
Pembagian hasil paroan bidang pertanian pada desa Tinggi Raja bervariasi, ada 
yang mendapat setengah, sepertiga, ataupun lebih rendah dari itu. Bahkan 
terkadang cenderung merugikan pihak penggarap atau petani. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian sehingga dapat menjawab keraguan berkaitan dengan 
muzâra’ah.   
 Adapun penelitian ini menitikberatkan pembahasan tentang masalah 
Bagaimana dampak system bagi hasil muzâra’ah yang dilakukan masyarakat desa 
Tinggi Raja yang dapat meningkatkan perekonomian buruh tani. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Data yang dikumpulkan merupakan data primer dan sekunder dengan 
menggunakan metode pengumpulan data wawancara serta dokumentasi. Metode 
analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode analisis 
data deskriptif sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai 
praktek muzâra’ah. 
Dari hasil penelitian, bahwa faktor utama yang melatarbelakangi praktek 
bagi hasil di desa Tinggi Raja adalah masih luasnya lahan pertanian yang kosong 
yang tidak dikerjakan oleh pemilik lahan. Alasan lainnya adalah bahwa orang 
yang mempunyai lahan yang kosong tidak mampu untuk menggarap sendiri lahan 
pertanian yang dimiliki tersebut dikarenakan ada kesibukan tersendiri. Sehingga 
kebanyakan dari orang-orang yang mempunyai lahan tersebut menyuruh kepada 
buruh tani untuk menggarap lahan pertanian yang kosong tersebut. Pembagian 
hasil pertanian, para petani bersepakat tentang besarnya pembagian hasilnya yaitu 
ada1:3 bagian yang mana 1 bagian untuk pemilik lahan dan 3 bagian  untuk petani 
penggarap. Ada pula petani yang menerapkan pembagian 1/2:1/2 serta adapula 
yang 2/3 untuk pemilik lahan sedangkan 1/3 untuk petani penggarap begitu juga 
sebaliknya menurut kesepakatan yang telah ditentukan oleh pemilik lahan dan 
penggarap. Sistem bagi hasil yang terjadi pada penduduk Desa Tinggi Raja 
memberikan kontribusi yang luar biasa bagi penduduknya, karena bisa merubah 
tingkat kesejahteraan penduduknya. 
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ABSTRACT 
 
Mangunsong, Taufiq Hidayat. 2013. The Impact of Muzâra’ah Profit Sharing 
System on the Economy of Hired-Farmer Labor (A Study in 
Tinggi Raja Village, Asahan Regency, North Sumatera). Thesis. 
Department of Shariah Business Law. Maulana Malik Ibrahim 
Islamic State University, Malang. Advisor:  Dr. Noer Yasin, M.H.I.  
Key terms: Profit Sharing, Muzâra’ah 
 
Indonesia has very large agricultural areas which cause most of its people 
choose farming as their occupation. In mu‟amalah, one concept related to farming 
is muzâra’ah. Profit sharing in muzâra’ah terminologically can be seen as an 
agreement system of utilizing land in which a part of the land utilization‟s profit is 
given as the wage. Indirectly, many people have implemented muzâra’ah in 
farming activity, particularly in rural areas such as Tinggi Raja Village. 
Agricultural profit sharing  in Tinggi Raja varies, from a half for each party, a 
third, or even lower. Sometimes it tends toinflicta financial loss for hired-farmer 
labor. Thus, a research needs to be conducted to answer any doubt relating to 
muzâra’ah. 
This research emphasizes on a discussion about how the impact of 
muzâra’ah implemented by the people in Tinggi Raja so that it can increase the 
economy of hired-farmer labor.   
The method used in this research is a qualitative research. The data are 
primary and secondary data which are obtained through interview and 
documentation as the data collection method. This research employs descriptive 
data analysis for the data analysis method since this research aims to describe the 
practice of muzâra’ah. 
According to the result of the research, it is found that the main factor 
encouraging the practice of profit sharing in Tinggi Raja Village is the availability 
of wide-ranging lands which are not utilized by the land owners. Another reason 
shows that the land owners are not able to cultivate their own farming land 
because they have already occupied by their own business. Thus, the land owners 
are used to have hired-farmer labor to cultivate the unutilized farming land. In 
profit sharing, farmers make an agreement by 1:3 in which 1 belongs to the land 
owner while 3 belongs to the hired-farmer labor. Other farmers apply 1/2 : 1/2 
profit sharing distribution. Another one is 2/3 belongs to the land owner and 1/3 
for the hired-farmer labor or vice versa based on the agreement made by the land 
owner and the farmer. The profit sharing system used by the people of Tinggi raja 
Village gives  a big contribution to the people since it can change the people‟s rate 
of wealth.           
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 ملخص  ابحث
نحو تنمية الدستوى الإقتصادي " الدزارعة"أثر نظام الدرابحة . 3102.منجوسونج، توفيق هدايات 
. )الدراسة في قرية تينجي راجا، ريجنسي أساهان، سومطرا الشمالي(لعمال الفلاحين 
جامعة مولانا مالك إبراهيم الإسلامية . البحث العلمي شعبة قانون الدعاملة الشرعية
 .الدكتور نور يس الداجستير :الدشرف. الحكومية بمالانج
 .الدرابحة ، الدزارعة: الكلمتان الرئيستان
فلا شك كثير من سكانها يعملون في . إندونيسيا بلد مشهور بالزراعة لكثرة الدناطق الزراعية
وهي اصطلاحا عقد زراعة الأرض . فعقد الدزارعة شيئ معتاد في كثير من معاملتهم الزراعية. الزراعة
طبق كثير من المجتمع هذا العقد في معاملتهم . ويأخذ الدزارع الأجر من المحصول من ذلك العمل
وقد تعددت عملية الدرابحة الزراعية في قرية تينجي . الزراعية، ولاسيما المجتمع في قرية تينجي راجا
. لفلاحيناعمال  بل قد يميل إلى خسارة. راجا، فقد يكون النصف أو الثلث أو أقل من ذلك
 .  لذلك فمن المحتاج أن يقام بالبحث الشامل لكشف  تلك الخسارة ولإصلاح النظام الدنعقد
التركيز من هذا البحث هو الدشكلات التي يأثرها نظام الدرابحة من الدزارعة في لرتمع قرية 
 .تينجي راجا وترقية الإقتصادي نحو عمال الفلاحين معا
وكانت البيانة المجموعة هي البيانة . والطريقة الدستخدمة في هذا البحث هي البحث الكيفي
أما طريقة تحليل . الأساسية والبيانة الثانوية حيث ّجمع الباحث تلك البيانانات بالدقابلة والتوثيق
 .ويهدف هذا البحث أن يوصف تطبيق الدزارعة. البيانات الدستخدمة هي التحليل الوصفي
 
ونتيجة هذا البحث أن هناك العامل الأساس لوجود عملية الدرابحة في قرية تينجي راجا وهو 
وكان انقسام  الدرابحة الدوافقة . لوسع الدناطق الزراعية التي لا يصرفها صاحبها لاشتغالذم بأمور أخرى
 1/1:2/2وهناك انقسام آخر بنسبة إلى .  للحارث3 لصاحب الأرض و1 بنسبة إلى 3:1: بينهم
وكان هذا نظام الدرابحة يؤدي إلى تنمية .  والعكس  للحارث1/3 لصاحب الأرض و2/3أو 
 .الدستوى الإقتصادي نحو قرية تينجي راجا
  
 
